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ABSTRAK

Ikan nila merupakan salah satu komoditi perikanan air tawar yang dapat ditingkatkan kualitas produksinya
melalui teknik budidaya monoseks jantan. Teknik monoseks jantan dapat dilakukan dengan menggunakan
hormon sintetik seperti 17a-metiltestosteron yang tidak disarankan dalam upaya peningkatan kualitas
produksi pangan karena meninggalkan residu karsinogenik. Berdasarkan hal ini maka penggunaan bahan
alami dalam meningkatkan kualitas hasil produksi sangatlah direkomendasikan. Madu merupakan bahan
alami yang menggandung chrysin yang dapat digunakan untuk teknik maskulinisasi pada ikan nila.
Efektivitas senyawa bahan alam dalam teknik maskulinisasi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
suhu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap jumlah kelamin jantan yang
dihasilkan dan mengetahui suhu terbaik dalam teknik maskulinisasi menggunakan larutan madu. Penelitian
ini dilakukan menggunakan 4 perlakuan suhu dengan menggunakan konsentrasi madu (15 mL/L). Larva
yang digunakan adalah larva umur 7 hari setelah menetas yang diperoleh melalui pemijahan semi buatan
dengan induksi hormon. Untuk mengetahui jumlah kelamin jantan, analisa histologis dengan pewarnaan
asetokarin dilakukan untuk mengamati gonad benih yang dihasilkan. Hasil yang diperoleh mengindikasi
bahwa perendaman larva ikan nila dalam larutan madu pada suhu 32°C menghasilkan jumlah kelamin
jantan sebesar 86,7%. Penelitian ini menemukan bahwa perlakuan suhu yang digunakan dalam teknik
maskulinisasi dengan menggunakan madu berpengaruh terhadap rasio kelamin jantan yang dihasilkan dan
kombinasi suhu 32°C memberikan nilai tertinggi terhadap kelamin jantan yang dihasilkan

Kata kunci: Chrysin, diferensiasi kelamin, gonad, histologi, jantan
ABSTRACT

Nile tilapia is a freshwater fish commaodity that potentially rear in monosex culture in order to improve the
production. All male monosex culture usually established using synthetic hormone product such as 17a-
metiltestosterone that not recommended to use in order to improve food production because of its
carcinogenic residual properties. By this reason the idea to use natural substances in order to improve
production in aguaculture are highly recommended. Honeybee is a natural product that know as a source of
chrysin that can be use in fish masculinization method. The effectivity of natural product also influenced
by environmental factors such as temperature. This research is aimed to study the effect honeybee combined
with temperature and to find out the best temperature that effected male ratio in masculinization method.
This research conducted by using 4 treatments temperature with concentration honeybee (15 mL/L). We
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are using 7 dph larvae in this research that are collected from artificial breeding with hormonal induction.
Histological analysis using acetocarmine staining is established to determine the gonad as male or female.
Result showed that the emersion of larvae in honeybee solution with incubation temperature 32°C, gave
86.7% male ratio. Base on this we can conclude that temperature truly effected male ratio in masculinization
using honeybee and 32°C in the best temperature to produce higher male ratio in masculinization method

using honeybee.

Keywords: Chrysin, gonadal, histology, male, sex reversal

1. PENDAHULUAN

lkan nila merupakan salah satu spesies
komoditi budidaya air tawar yang memiliki berbagai
kualitas unggul diantaranya, memiliki laju
pertumbuhan yang cepat, toleransi terhadap kondisi
lingkungan yang tinggi, dan mudah untuk
dibudidayakan pada berbagai sistem budidaya
(Tomasoa & Azhari, 2019; Azhari & Tomasoa, 2018;
FAO/GLOBEFISH, 2013; Gabriel et al., 2015; Sayed
& Moneeb, 2015). lkan nila memiliki laju
pertumbuhan yang cepat jika dilihat bersadarkan
karakteristik dimorfisme, maka ikan nila jantan
memiliki laju pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ikan betina. Maka hal tersebut
dijadikan  sebagai  faktor untuk  melakukan
maskulinisasi sehingga dapat memproduksi populasi
monoseks ikan jantan serta untuk meningkatkan
produksi budidaya ikan nila (Francis & Esa, 2016;
Rosmaidar et al., 2014; Vinarukwong et al., 2018).

Berbagai teknik dapat dilakukan untuk
menghasilkan  produksi monoseks ikan jantan
(maskulinisasi) salah satunya dengan melakukan sex
reversal vyaitu teknologi pengarahan diferensiasi
kelamin menjadi jantan. Teknologi ini tepatnya
dilakukan pada saat gonad ikan belum terdiferensiasi
secara sempurna, agar memudahkan produksi
monoseks ikan jantan. Umumnya memperoleh ikan
monoseks adalah menggunakan hormon 17a-
metiltestosteron  (MT) sangat efektif untuk
menghasilkan populasi ikan berkelamin jantan
(Rosmaidar et al, 2014). Hormon 17a-
metiltestosteron efektif dalam meningkatkan rasio
kelamin jantan, namun hormon androgen ini
merupakan bahan sintetik yang dapat meninggalkan
residu dan dinilai dapat memicu pertumbuhan sel
kanker sehingga tidak aman digunakan dalam
produksi bahan pangan, termasuk ikan (Heriyati et al.,
2015; Soelistyowati et al., 2010).

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan
suatu solusi untuk meningkatkan produksi hasil
budidaya yang memenuhi syarat keamanan pangan
dan konsumen. Madu merupakan bahan alam dengan
kandungan chrysin yang merupakan aromatase

inhibitor yang dapat digunakan dalam teknik
maskulinisasi pada ikan nila (Altawash et al., 2017).
Teknik maskulinisasi pada ikan berkaitan erat dengan
proses deferensiasi kelamin yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti  suhu lingkungan
(Afpriyaningrum et al., 2016; Yaron & Zivan, 2011).
Penelitan ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh suhu terhadap rasio kelamin jantan yang
dihasilkan dan mengetahui suhu terbaik dalam teknik
maskulinisasi menggunakan larutan madu.

2. Metode Penelitian

Penelitan ini menggunakan larva ikan nila
berumur 7 hari setelah menetas yang diperoleh dari
pemijahan  semi-buatan menggunakan hormon
ovaprim. Larva terbagi dalam masing-masing
perlakuan suhu yaitu, 26°C, 28°C, 30°C dan 32°C dan
dosis madu yang digunakan 15 mL/L (Odara et al.,
2015). Setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan.
Wadah pemeliharaan yang digunakan menggunakan
toples kaca dengan volume 2L. Perendaman madu
dengan suhu berbeda dilakukan selama 10 jam dimana
setiap ulangannya menggunakan 15 ekor larva.
Setelah proses perendaman madu dengan suhu
berbeda, larva dipelihara selama 10 hari pada wadah
dan volume air yang sama. Kualitas air dijaga dengan
menggunakan aerasi dan mengganti air 2 hari sekali
selama masa pemeliharaan. Selama masa perlakuan
dan pemeliharaan larva, parameter kualitas air suhu
dan pH diukur setiap hari.

Parameter uji yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu, persentase kelamin jantan dan sintasan hidup
larva ikan nila. Persentase kelamin jantan dihitung
dengan menggunakan rumus (Soesanti, 2015) :

Larva jantan (%) = (Jumlah larva jantan/Jumlah
larva) x 100% 1)

Sedangkan pada perhitungan persentase

sintasan hidup larva dapat dihitung dengan
menggurnakan rumus (Soesanti, 2015) :
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SR = =X 100% )
Keterangan :
SR = Sintasan hidup (%)
N: = Jumlah larva pada akhir pemeliharaan
No = Jumlah larva pada awal pemeliharaan

Untuk mengetahui jenis kelamin yang
dihasilkan maka analisa histologi dilakukan pada
gonad benih yang telah dipelihara. Analisa histologi
menggunakan metode pewarnaan asetokarmin. Gonad
yang digunakan untuk analisa histologi diperoleh
dengan cara membedah benih ikan nila kemudian
memisahkan gonadnya. Gonad yang diperoleh dicacah
di atas kaca preparat, kemudian ditetesi dengan
pewarna asetokarmin dan diamati di bawah
mikroskop. Data yang diperoleh ditabulasi dalam
bentuk rata-rata dan disajikan dalam bentuk
histogram.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pada larva umur 17 hari
setelah menetas dengan menggunakan teknik
pewarnaan asetokarmin, dapat dibedakan antara gonad
jantan dan gonad betina. Perbedaan antara gonad
jantan dan gonad betina dapat dilihat pada Gambar 1.
dan Gambar 2.

- s
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Gambar 1. Penampang histologi gonad jantan
larva ikan nila; germinal cyst (gc),
spermatosit (Sc) dan spermatid (St).
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Gambar 2. Penampang histologi gonad betina
larva ikan nila; oogonium (Og) dan
Perinukleolar (Pe).

Pengamatan yang dilakukan pada larva ikan
nila dari hasil pewarnaan asetokarmin menunjukkan
larva berkelamin jantan ditandai dengan gonad
memiliki struktur germinal cyst yang membentuk
seperti spermatosit dan spermatid. Sedangkan hasil
pewarnaan asetokarmin gonad larva berkelamin betina
ditandai dengan adanya oogonium dan perinuklear.

Perendaman pada fase larva dapat memberikan
pengaruh yang besar terhadap tingkat keberhasilan
dari percobaan nisbah kelamin (Wahyuningsih et al.,
2018). Jumlah larva jantan yang telah diperoleh dan
ditabulasi memberikan hasil jumlah kelamin jantan
pada setiap kelompok perlakuan berkisar antara 73,3-
86,7% (Gambar 3). Hasil tertinggi diperoleh dari
perlakuan perendaman madu dengan kombinasi suhu
32°C sedangkan hasil terendah diperoleh dari
perlakuan perendaman madu dengan kombinasi suhu
26°C dengan persentase sintasan hidup sebesar 100%
pada setiap kelompok perlakuan selama masa
percobaan.
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Perlakuan

Gambar 3. Persentase kelamin jantan larva ikan
nila

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian
yang dilakukan oleh Kambu et al. (2019) terhadap
jantanisasi ikan nila merah pada suhu 32°C dengan
konsentrasi propolis 0,1 dan 0,075 mL/L selama 10
jam mendapatkan persentase jantan antara 79,63-
85,61%, rendahnya persentase tersebut diduga akibat
rendahnya dosis hormon yang diberikan, sementara
pada penelitian ini dosis madu yang diberikan optimal
yaitu 15 mL/L, di dalam madu tersebut ada kandungan
kalium dan chrysin yang masuk ke dalam tubuh ikan
melalui difusi pada saat perendaman (Zairin Jr, 2002
dalam Siregar et al., 2018). Chrysin berperan dalam
mencegah aktivitas aromatase yang berdampak pada
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banyaknya kandungan testosteron dari hormon
estradiol di dalam tubuh ikan (Sarida et al., 2010),
sedangkan kalium pada perlakuan sex reversal
berfungsi untuk mengatur regulasi kandungan hormon
testesteron yang ada pada tubuh serta mengarahkan
dan mengontrol kerja androgen (Heriyati, 2012).
Sedangkan Mulyasih et al. (2012) mendapatkan
persentase nisbah kelamin jantan lebih kecil pada ikan
guppy (Poecilia reticulata) yang berkisar antara
45,43-68,72% dengan perlakuan suhu 28-32 °C dan
dosis propolis 0-100 pL/L.

Perlakuan suhu pada penelitian ini yaitu 26, 28,
30 dan 32 °C. Pada kondisi suhu air yang tinggi akan
menyebabkan ikan  mengalami  abnormalitas.
Bozorgnia et al. (2011) menyatakan kenaikan suhu
akan mengakibatkan jumlah eritrosit meningkat. Saat
suhu tinggi menyebabkan proses penyerapan oksigen
oleh eritrosit bertambah banyak. Tubuh ikan akan
mengkompensasi kekurangan oksigen tersebut dengan
meningkatkan kadar eritrosit. Ravichandra (2012)
menambahkan pada saat kondisi suhu tinggi
menyebabkan kadar eritrosit dalam darah pada tubuh
ikan akan meningkat, kondisi fisiologi tersebut
bertujuan untuk mengurangi kondisi stress, akan tetapi
penelitian ini menunjukkan hasil yang sebaliknya,
sebab kelulusan hidup larva ikan nila sebesar 100%
untuk setiap kelompok perlakuan ini menunjukkan
bahwa larva ikan nila tidak mengalami abnormalitas.

Pada hewan poikiloterm, faktor lingkungan
seperti  suhu  sangat mempengaruhi  proses
metabolisme yang terjadi di dalam tubuh termasuk
proses penentuan jenis kelamin (Devlin & Nagahama,
2002; Alvarez & Piferrer, 2007; Baroiller et al., 2009).
Hasil di atas dapat dilihat bahwa rasio kelamin jantan
yang di peroleh berkorelasi positif dengan perlakuan
suhu yang diberikan pada saat perlakuan. Beberapa
percobaan sebelumnya dengan menggunakan madu
diperoleh hasil antara 80-85% dengan konsentrasi
madu dan lama perendaman yang sama (Odara et al.,
2015; Soelistyowati et al., 2010; Damayanti et al.,
2013) sehingga apabila dibandingkan dengan hasil
yang diperoleh dapat dikatakan bahwa suhu dalam
perlakuan memberikan pengaruh dimana suhu tinggi
mampu meningkatkan rasio kelamin jantan.

Apabila dikaitkan dengan pengaruh suhu
terhadap proses penentuan jenis kelamin pada ikan,
Afpriyaningrum et al. (2016) dan El-Sayed et al.
(2017), menyatakan bahwa pemeliharaan larva ikan
pada suhu 35°C-37°C dapat meningkatkan rasio
kelamin jantan hingga >90%. Ini menjelaskan hasil
yang diperoleh bahwa suhu yang digunakan tidak
mencapai suhu kritis yang mampu mempengaruhi
penentuan jenis kelamin pada larva ikan. lkan nila
merupakan ikan yang tergolong thermo-sensitive yang
berarti bahwa proses penentuan jenis kelamin sangat
dipengaruhi oleh suhu (Baroiller et al., 2009). Hasil
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pengukuran suhu dan pH media pemeliharaan selama
masa percobaan, dengan rata-rata suhu sebesar 26°C
dan rata-rata pH sebesar 6-7 menunjukan bahwa suhu
dan pH berada dalam kisaran normal untuk penentuan
jenis kelamin (Baroiller et al., 2009 ; Yaron & Zivan,
2011).

Dalam penelitiannya juga, Afpriyaningrum et
al. (2016) dan El-Sayed et al. (2017) memberikan
perlakuan suhu selama masa pemeliharaan yaitu
selama masa labil penentuan jenis kelamin. Hal ini
menjelaskan bahwa pengaruh perlakuan suhu yang
digunakan dalam proses penetuan jenis kelamin terjadi
secara bertahap selama masa labil penentuan jenis
kelamin atau sepanjang masa sebelum bakal gonad
terbentuk menjadi testis atau ovarium. Suhu sangat
mempengaruhi kedua proses utama dalam penentuan
jenis kelamin pada ikan vyaitu diferensiasi dan
determinasi kelamin melalui dua cara Vvyaitu
mempengaruhi  aktifitas hormonal dan proses
perkembangan jaringan bakal gonad (Soltan et al.,
2013; Budd et al., 2015). Suhu lingkungan sebagai
faktor eksternal berperan pada diferensiasi kelamin hal
ini juga disebabkan karena ikan nila bersifat
termosensitif (Barroiller et al., 1995). Sehingga
semakin tinggi suhu makan rasio kelamin ikan jantan
semakin tinggi (Tessema et al., 2006). Dari penjelasan
tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan suhu
tinggi selama masa labil perkembangan gonad dapat
mempengaruhi rasio kelamin jantan pada teknik
maskulinisasi dengan menggunakan madu.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditarik
kesimpulan bahwa perlakuan suhu 32°C vyang
digunakan dalam teknik maskulinisasi kombinasi
dengan menggunakan dosis madu 15 mL/L
berpengaruh terhadap jumlah kelamin jantan yang
dihasilkan dan menghasilkan persentase kelamin
jantan ikan nila sebesar 86,7%.
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